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RINGKASAN  
 

Ahmad Syai Ghufron, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

November 2017, Pengaruh Variasi Ketinggian Ring Bunsen Burner terhadap Karakteristik 

Nyala Api Premix Laminer Gas Metana, Dosen Pembimbing: Agung Sugeng Widodo dan 

Fikrul Akbar Alamsyah. 

 

Gas metana merupakan salah satu komponen penyusun terbesar dalam gas alam yang 

dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar minyak (BBM). 

Sehingga sangat penting mengetahui karakteristik pembakaran yang dihasilkan pada gas 

metana. Salah satunya adalah dengan mengkaji kecepatan api laminer yang dihasilkan dari 

proses pembakaran pada gas metana. Kecepatan api laminer adalah salah satu parameter 

penting dari proses pembakaran untuk pemodelan pembakaran turbulen, validasi mekanisme 

kinetik mesin, dan desain mesin. Dan untuk mengetahui reaksi pembakaran yang sesuai, 

diperlukan sebuah metode penguji karakteristik nyala api, salah satunya adalah metode 

bunsen burner. 

Pada penelitian ini bunsen burner dimodifikasi dengan diberi ring pemanas pada barrel 

bunsen burner disertai variasi ketinggian ring pada barrel bunsen burner. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi ketinggian ring pemanas yang 

diberikan pada bunsen burner terhadap karakteristik nyala api premixed yang dihasilkan 

pada proses pembakaran dengan bahan bakar gas metana. Variasi ketinggian ring yang 

digunakan yaitu 78 mm, 83 mm, 88 mm, 93 mm, dan 98 mm terhitung dari dasar atau ujung 

bawah bunsen burner. Dan variasi equivalence ratio yang digunakan dalam pengujian adalah 

0,78; 0,88; 1,01; 1,18; dan 1,40. 

Hasil dari penelitian adalah ketinggian ring pada bunsen burner mempengaruhi 

karakteristik nyala api yang dihasilkan pada bunsen burner. Tinggi nyala api laminer 

semakin meningkat seiring semakin menurunnya posisi ketinggian ring pada bunsen burner, 

temperatur nyala api dan kecepatan api laminer semakin menurun seiring semakin 

menurunnya posisi ketinggian ring pada bunsen burner. Berdasarkan equivalence ratio 

semakin kecil dan semakin besar equivalence ratio terhitung dari equivalence ratio satu 

mengakibatkan tinggi nyala api akan semakin meningkat, kecepatan api laminer (SL) 

menurun dan temperatur yang dihasilkan menurun. 

 

Kata kunci: Bunsen burner, metana, karakteristik nyala api, ekuivalen rasio 
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SUMMARY 

 
Ahmad Syai Ghufron, Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering 

Universitas Brawijaya, November 2017, The Effect of Ring Bunsen Burner Height Variation 

on the Flame Characteristic of Premix Laminer Methane Gas. Academic Supervisor : Agung 

Sugeng Widodo and Fikrul Akbar Alamsyah. 

 

Methane gas is one of the largest constituent components in natural gas that can be 

used as an alternative fuel to oil fuel. Thus it is very important to know the characteristics 

of combustion generated in the methane gas. One of them is to examine the velocity of the 

laminar flame generated from the combustion process in methane gas. Laminer’s flames 

speed is Laminar flame speed is an important parameter of the combustion process for 

turbulent combustion modeling, validation kinetic mechanism of the machine, and the 

machine design. And to determine the corresponding combustion reaction, needed a method 

of testing flame characteristics, one of which is a method of Bunsen burner. 

In this study, the Bunsen burner is modified with a given heater ring heater on the barrel 

unsen burner with a height variation on the barrel ring bunsen burner, The purpose of this 

research is to know the influence of heating ring height variation given bunsen burner to the 

premixed flame characteristics generated in the combustion process with methane gas fuel. 

Ring height variation used is 78mm, 83 mm, 88 mm, 93 mm and 98 mm starting from the 

bottom or lower end of the Bunsen burner. And the variation equivalence ratio used in the 

test is 0.78; 0.88; 1.01; 1.18; and 1.40. 

Results of the study is the height of the ring on a Bunsen burner influencing the flame 

characteristics of the resulting on a Bunsen burner. The height of the laminar flame 

increases with the decreasing position of the ring height on the burner bunsen, flame 

temperature and laminar’s flames speed decreases as the decreasing height position on the 

bunsen burner ring. Based on the lower the equivalence ratio and the greater the 

equivalence ratio calculated from the equivalence ratio of one resulting flame height will be 

increased, laminar flame speed decreases and the temperature of the resulting decline. 

 

Keywords: Bunsen burner, methane gas, flame characteristics, equivalent ratio 
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